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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
KWT Berjualan Produk Lokal 

PENGASIH (KR) - Para

perempuan yang tergabung

dalam anggota Kelompok

Wanita Tani (KWT) Kapa-

newon Pengasih berjualan

produk lokal Kulonprogo di

Pasar Hewan Terpadu

(PHT) Pengasih, Jumat

(8/1). Produk yang dipasar-

kan, meliputi hasil pertani-

an segar, aneka makanan

dan minuman olahan.

KWT kalurahan se-Kapa-

newon Pengasih, dijadwal-

kan berjualan rutin setiap

hari pasaran Wage dan Le-

gi. Di pasaran Wage bersa-

maan hari pasaran burung

dan barang klithikan atau

barang bekas dan pasaran

Legi bersamaan jadwal hari

pasaran hewan ternak.

Kehadiran aneka produk

lokal tersebut menjadikan

PHT Pengasih seluas 5,2

hektare (ha) menjadi pasar

terlengkap di Kulonprogo.

Selain sebagai tempat me-

masaran hewan ternak, bu-

rung, barang klithikan juga

memasarkan produk hasil

pertanian lokal Kulonprogo.

”Melihat perkembangan-

nya dapat dijadikan pasar

pertanian dalam arti luas.

Barang yang dijual meliputi

hasil pertanian tanaman

pangan, hortikultura, per-

kebunan dan perikanan,”

tutur Bupati Kulonprogo

Drs H Sutedjo di sela-sela

meresmikan Pasar Tani

‘Sangga Boga’ KWT di PHT

Pengasih. 

Kepala Dinas Pertanian

dan Pangan (DPP) Kulon-

progo, Muh Aris Nugroho

sependapat dengan harap-

an Bupati Kulonprogo, PHT

Pengasih dapat dikembang-

kan menjadi Pasar Perta-

nian Terpadu. Melalui ker-

jasama lintas Organisasi

Perangkat Daerah (OPD)

harapan tersebut dapat ter-

wujud.

Menurutnya, PHT Pe-

ngasih bisa dijadikan pe-

masaran hasil pertanian de-

ngan memprioritaskan pro-

duk pertanian dalam ben-

tuk olahan. Melalui cara

tersebut dapat mencipta-

kan pasar dan memberikan

nilai tambah. Pemasaran

produk olahan lokal, selaras

dengan upaya pembangun-

an sektor pertanian di hulu

untuk meningkatkan pro-

duktifitas hasil pertanian.

”Pasar tani di PHT Pe-

ngasih memberikan ruang

bagi perempuan anggota

KWT untuk menciptakan

pasar baru. Pemasaran pro-

duk lokal pada awalnya tiap

hari pasaran Wage dan

Legi,” tutur Muh Aris

Nugroho.            (Ras/Rul)-f

PENGETATAN SECARA TERBATAS KEGIATAN MASYARAKAT 

Pemkab Larang Pelaksanaan Hajatan

” Untuk jumlah korban

meninggal akibat terkon-

firmasi positif Covid-19

bertambah 6  kasus , ” ka-

ta Kepala Dinas Keseha-

tan (Dinkes) Gunungkidul

dr Dewi Irawaty MKes,

Jumat (8/1).

Data kesembuhan pa-

sien selama   3  hari ini ter-

catat sebanyak  54 orang

dan kumulatif sejak masa

pandemi Covid-19 tercatat

sebanyak 36 orang. Se-

mentara data kumulatif

konfirmasi positif Covid-

19 di Gunungkidul  hingga

Kamis (7/1) mencapai

1.004 kasus dan kini ter-

dapat  325 kasus  baik

dalam perawatan rumah

sakit maupun melakukan

isolasi mandiri. 

Untuk  lokasi perawat-

an kasus  positif  ada  31

pasien  dirawat  di  6 Ru-

mah Sakit (RS) di Gu-

nungkidul,  4 di antaranya

merupakan Rumah sakit

swasta yang merupakan

rumah sakit rujukan.

Sedangkan  sebanyak 291

pasien kini  menjalani ka-

rantina mandiri. 

”Selain rumah sakit ru-

jukan di Gunungkidul, ju-

ga diketahui ada 3 rumah

sakit di DIY yang kini juga

merawat pasien Covid-19

dari Kabupaten Gunung-

kidul,” ujarnya. 

Sementara Pemerintah

Kabupaten Gunungkidul

tengah  menggelar rapat

koordinasi lintas sektoral

menindaklanjuti Instruksi

Gubernur DIY tentang

pemberlakuan Pengetatan

Secara Terbatas Kegiatan

Masyarakat (PTKM). Sa-

lah satunya adalah me-

larang adanya acara ha-

jatan bagi masyarakat. 

Bupati Gunungkidul, Hj

Badingah SSos  menyata-

kan, pihaknya meminta

masyarakat untuk koope-

ratif dalam penerapan ke-

bijakan pemerintah ini.

Pelarangan terhadap dige-

larnya hajatan di kalang-

an masyarakat karena

berdasarkan pemantauan

dan laporan yang dilaku-

kan oleh petugas, saat ini

sudah banyak hajatan da-

lam skala besar yang dise-

lenggarakan oleh masya-

rakat dan berpotensi ter-

jadinya penularan Covid-

19. (Bmp/Ded)-f

WONOSARI (KR) - Warga terkonfirmasi positif Covid-19 di Kabupaten

Gunungkidul dalam tiga hari terjadi lonjakan dan  kembali memecahkan

rekor selama masa pandemi  Covid-19  dengan   jumlah kumulatif  lebih

dari  1.000 kasus.  Pergerakan pertambahan kasus selama 3  hari bertu-

rut-turut, terakumulasi sebanyak 100 warga terkonfirmasi positif  dan

terbanyak terjadi pada hari ketiga Kamis (7/1) mencapai 55 kasus.

KR-Agussutata

Bupati Kulonprogo didampingi Muh Aris Nugroho

melihat produk lokal.

KEMENAG TERBITKAN SURAT EDARAN

Cegah Covid-19, Tempat Ibadah Wajib Terapkan Prokes
WONOSARI (KR) - Menindaklanjuti

SK Gubernur DIY berkait dengan Pe-

ngetatan Secara Terbatas Kegiatan Ma-

syarakat (PTKM) untuk mencegah Co-

vid-19, Kantor Kementerian Agama (Ke-

menag) Gunungkidul mengimbau untuk

pengelola tempat ibadah untuk  mene-

rapkan protokol kesehatan. Mulai dari

memakai masker, mencuci tangan, men-

jaga jarak dan menghindari kerumunan.

Bahkan Kemenag menerbitkan Surat

Edaran untuk mendukung penanggulan-

gan Covid-19.  Kepala Kantor Kemenag

H Arief Gunadi MPdI, Jumat (8/1) meng-

ungkapkan, kasus Covid-19 masih massif

pergerakannya. Bahkan Gunungkidul

masuk zona merah secara nasional.

Sehingga aturan dari Kementerian Aga-

ma RI sebelumnya  maupun Gubernur

DIY harus benar-benar dipatuhi. ì Prokes

harus diterapkan secara ketat, men-

dukung pencegahan Covid-19,” kata  H

Arief Gunadi MPdI.

Seluruh pengelola tempat ibadah baik

masjid, gereja, wihara, pure dan klenteng

harus bersama-sama mendukung pe-

nanggulangan Covid-19. Termasuk lan-

jutnya, dalam hal pembatasan sesuai de-

ngan SK Gubernur sebanyak 50 persen.

Bagaimana pengelola tempat ibadah ini

disiplin menerapkan protokol kesehatan.

Sehingga penyebaran Covid-19 dapat

ditekan. ”Termasuk penting untuk penge-

cekan suhu tubuh sebelum masuk tem-

pat ibadah. Selain itu, pengelola juga da-

pat melakukan penyemprotan disinfek-

tan secara berkala,” ucapnya. 

Arief menambahkan,  Kemenag juga

mengimbau organisasi kemasyarakatan,

takmir masjid pondok pesantren, lembaga

pendidikan keagamaan untuk dapat me-

ningkatkan disiplin prokes.    (Ded/Bmp)-f

AREA PERSAWAHAN PRONOSUTAN

Jadi Kawasan Agrobisnis Berbasis Budaya
PENGASIH (KR) -

Area persawahan di Pro-

nosutan Kalurahan Kem-

bang Kapanewon Nanggu-

lan, diminta Ketua DPRD

Kabupaten Kulonprogo

Akhid Nuryati SE sebagai

kawasan agrobisnis berba-

sis budaya untuk mendo-

rong pertumbuhan ekono-

mi dan pusat wisata baru

di wilayah utara.

Akhid berharap, selain

untuk meningkatkan pro-

duksi padi, di sana perlu

dikembangkan sebagai ka-

wasan agro bisnis berbasis

budaya. Hal ini perlu di-

dukung oleh saluran drai-

nase, benih unggul, alat

mesin pertanian, dan

teknologi lainnya.

"Pemkab diharapkan

membantu pula dalam pe-

masaran. Ini perlu adanya

kolaborasi antar Organi-

sasi Perangkat Daerah

(OPD) dalam pemasaran

produk pertanian. 

Di Kapanewon Nanggul-

an ada produk beras ung-

gulan, Jatisarono Organik

Sehat Sejahtera (JOSS)

akan menjadi produk lokal

Kulonprogo yang dipasar-

kan (branding). Beras di-

produksi bagus, menjadi

beras yang bersih, bulir

beras utuh, dan dikemas

bagus akan mudah di-

pasarkan," ucap Akhid,

Jumat (8/1).

Di sana sudah ada Ka-

wasan Persawahan Nang-

gulan bisa ditangkap oleh

pemkab menjadi kawasan

agro bisnis. Sehingga wi-

satawan yang berwisata

ke Kulonprogo, khususnya

pesepeda tidak hanya se-

kedar berwisata, dan ber-

sepeda, tapi membelanja-

kan pula uangnya, baik

beli sayur dan padi hasil

panen.

"Saat ini, banyak wisa-

tawan yang berlibur ke

kawasan Nanggulan kare-

na di sana muncul pusat ku-

liner baru. Saat mereka

menikmati kuliner di sana,

dan merasakan nasi Joss

enak, tidak menutup ke-

mungkinan mereka akan

membeli beras lokal dan

hasil pertanian dari Kulon-

progo," ujarnya.       (Wid)-f

KR Widiastuti 

Akhid Nuryati

ASRAMA HAJI

Pemkab Kulonprogo Usulkan 4 Lokasi 
PENGASIH (KR) - Empat calon lokasi

asrama haji yang berstatus tanah kasul-

tanan diusulkan Pemkab Kulonprogo kepa-

da Pemda DIY. Sebelumnya, empat lokasi

yang menggunakan tanah kas desa yang

diusulkan ditolak.

"Sesuai dengan informasi yang kami teri-

ma, Kementerian Agama RI sudah melaku-

kan audiensi dengan Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X dan Kantor

Kementerian Agama DIY, intinya gubernur

merestui asrama haji di Kulonprogo," kata

Bupati Kulonprogo Drs H Sutedjo, bebera-

pa waktu lalu.

Dikatakan Sutedjo, gubernur meng-

hendaki asrama haji dibangun di atas

tanah kasultanan, bukan tanah kas desa.

"Sudah mengajukan usulan empat lokasi,

di Galur, Kokap, Sentolo, dan Lendah agar

bisa dipilih sebagai asrama haji. Tanah

yang diusulkan semua menggunakan

tanah kasultanan," ucapnya.

Bandara Internasional Yogyakarta (BIY)

sangat memenuhi sebagai embarkasi haji,

baik fasilitas fisik maupun manajemennya

mendukung. Sebuah embarkasi haji, perlu

ada pendukung berupa asrama haji di

dekatnya. Jarak asrama haji dengan em-

barkasi haji jaraknya tidak lebih dari 10

kilometer agar proses keberangkatan dan

kedatangan jemaah haji bisa lancar. 

Empat lokasi yang diusulkan paling

dekat di Hargomulyo (Kokap) dengan

jarak sekitar dua kilometer dari BIY.

Kaliagung (Sentolo), Lendah dan Galur,

lokasinya jaraknya sekitar 10 kilometer.

"Tim terpadu dari DIY, mulai dari Dinas

Pertanahan dan Tata Ruang sudah

meninjau lokasi-lokasi yang diusulkan

pemkab. Kesimpulan lokasi yang akan

dibangun, kami belum mendapat kepu-

tusan," ujarnya.

Ketua DPRD Kulonprogo Akhid Nuryati

SE berharap Pemkab Kulonprogo memper-

jelas rencana pembangunan asrama haji di

Kulonprogo. "Mengingat asrama haji sa-

ngat strategis bagi Kulonprogo ke depan.

Sehingga rencana pembangunan asrama

haji harus jelas seperti apa perkembangan-

nya," tandasnya. (Wid/Rul)-f

SABTU KLIWON, 9 JANUARI 2021

(25 JUMADILAWAL 1954)

WATES (KR) - Harga cabai rawit merah masih tinggi

ada dikisaran Rp 80 ribu per kilogram (kg). Terjadi ke-

naikan satu kali lipat dengan harga cabai merah kerit-

ing di kisaran Rp 40 ribu per kg. Keterbatasan persedia-

an di musim penghujan menyebabkan harga cabai mel-

onjak tinggi.

Dari pemantauan di Pasar Wates, Jumat (8/1) menye-

butkan harga Rp 80 ribu per kg untuk cabai rawit mer-

ah kelas A. Untuk cabai yang dikenal dengan sebutan

cabai setan kelas B ada di kisaran Rp 70 ribu per kg. 

Harga cabai warit merah kelas A dua kali libat harga

cabai merah keriting di kisaran Rp 40 ribu per kg.

Sedangkan cabai rawit hijau di kisaran Rp 45 ribu per

kg. Sebagian besar pedagang sayuran, membatasi per-

sediaan karena cabai di musim hujan mudah busuk. 

”Biasanya harga cabai rawit merah ada di kisaran an-

tara Rp 40 ribu sampai Rp 50 ribu per kg. Saat ini ada

dua harga untuk kelas A Rp 80 ribu dan kelas B sekitar

Rp 70 ribu per kg,” ujar Dwi Tyastuti, salah seorang

pedagang sayuran di Pasar Wates.

Setianingsih (35) pedagang sayuran di lantai dasar

Pasar Wates menjelaskan harga cabai masih tinggi mes-

kipun sudah ada penurunan dibandingkan beberapa

hari sebelumnya. Penurunan harga masing-masing je-

nis cabai sekitar Rp 2.000 per kg. (Ras)-f

Harga Cabai Rawit Merah Tembus Rp 80 Ribu


